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 “Dan jika kamu khawatir, terjadi persengkataan antara keduanya, maka kirimlah 
seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga 
perempuan. Jika keduanya (Juru damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan. 
niscaya Allah member taufik kepada suami istri itu. Sesungguhnya Allah Maha 











A. Umum  
Transliterasi  adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 
(Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا =  tidak dilambangkan ض =   dl 
ب =  b    ط =   th 
ت =  t    ظ =   dh 
ث =  tsa    ع =   ‘ (koma  menghadap keatas) 
ج =  j    غ =   gh 
ح =  h    ف =   f 
خ =  kh    ق =   q 
د =  d    ك =   k 
ذ =  dz    ل =   l 
ر =  r    م =   m 
ز =  z    ن =   n 
س =  s    و =   w 
ش =  sy    ه =   h  







Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di 
atas (’), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing “ع”. 
 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommahdengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î misalnya ليق  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. 
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” 
dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 






D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-risalat li al-
mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan 
mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan  t yang 
disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ةمحر ىف الله  menjadi fi 
rahmatillâh. 
 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini : 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ........ 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan .......... 
3. Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 









Alhamdulillahirobbil alamin, patut kiranya kita panjatkan syukur karena 
dengan hanya rahmat Allah SWT serta hidayah-Nya penulisan skripsi yang berjudul 
“Pandangan Advokad Pengadilan Agama Kabupaten Malang Terhadap 
Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 01 Tahun 2008 tentang Prosedur 
Mediasi di Pengadilan” dapat diselesaikan dengan curahan kasih sayang-Nya, 
kedamaian dan ketenangan jiwa. Sholawat serta salam senantiasa kita haturkan 
kepada Baginda kita Nabi Muhammad SAW, yang telah mengajarkan kita dari alam 
kegelapan menuju alam terang menderang di dalam kehidupan ini. Atas perjuangan 
beliaulah umat manusia dapat merasakan indahnya kehidupan dengan sendi-sendi 
ajaran agama Islam, dan beliaulah pahlawan yang selalu dinantikan syafaatnya di 
hari akhir. Semoga kita tergolong orang-orang yang beriman dan mendapatkan 
syafaat dari beliau di hari akhir kelak. Amien… 
Dengan segala daya dan upaya serta bantuan, bimbingan, diskusi maupun 
pengarahan dari berbagai pihak dalam proses penulisan skripsi ini, maka dengan 
kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tiada batas kepada: 
1. Prof. Mudjia Rahardjo, selaku Rektor Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. 
2. Dr. H. Roibin, M.HI., selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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3. Dr. Sudirman, M.A., selaku Ketua Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas 
Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
4. Dr. Ahmad Izzuddin,M.Hi, selaku dosen wali yang mendidik, membimbing, 
memotivasi serta memberi arahan setiap langkah penulis menuntut ilmu di 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
5. Dr. H.Fadil, Sj. M.Ag., selaku dosen pembimbing skripsi. Terimakasih banyak 
atas waktu dan tenaga dalam memberikan masukan, diskusi, motivasi dan arahan 
yang telah diberikan untuk penyelesaian penulisan skripsi ini. Semoga setiap 
pahala ilmu dari karya yang sangat sederhana ini, mengalir amal jariyah bagi 
beliau. Amien… 
6. Prof. Dr. Kyai H. Achmad Mudlor, S.H. Sebagai Pengasuh Pesantren Tinggi 
Luhur Malang yang selalu memberikan barokahnya dan bijaksana memberikan 
wawasan keilmuan yang mendalam. 
7. Segenap dosen Fakultas Syariah Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 
Malang, yang telah menyampaikan pengajaran, mendidik, membimbing, serta 
mengamalkan ilmunya dengan ikhlas. Semoga ilmu yang diberikan menjadi 
ilmu yang bermanfaat bagi kami, dan senantiasa Allah SWT memberikan 
pahala-Nya dalam setiap ilmu yang beliau berikan. 
8. Seluruh karyawan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang, penulis ucapkan terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya 
dalam kelancaran penulisan skripsi ini. 
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Umi Hasanah, 10210080, 2014. Pandangan Advokad Pengadilan Agama 
Kabupaten Malang Terhadap Peraturan Mahkamah Agung 
(PERMA) No. 01 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi Di 
Pengadilan. Skripsi. Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas 
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: Dr. H. Fadil Sj., M.Ag. 
 
Kata Kunci: Pandangan Advokat, Mediasi, PERMA No. 01 Tahun 2008 
  Mediasi merupakan salah satu mekanisme penyelesaian sengketa alternatif di 
luar Pengadilan. mediasi adalah salah satu upaya yang dilakukan secara perundingan 
untuk mendamaikan para pihak yang berperkara. Mediasi memberikan banyak 
manfaat, Diantaranya yaitu membantu tugas para hakim untuk memutuskan perkara 
sehingga perkara cepat selesai. Pada awalnya mediasi diatur dalam SEMA No. 1 
Tahun 2002, kemudian disempurnakan dalam PERMA No. 2 Tahun 2003 dengan 
harapan dapat mengurangi penumpukan perkara di Pengadilan. Akan tetapi pada 
kenyataanya PERMA tersebut tidak berjalan efektif. Akhirnya MA mengeluarkan 
PERMA No. 1 Tahun 2008 sebagai penyempurna dari peraturan yang sebelumnya.   
  Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Mengapa Peraturan 
Mahkamah Agung (PERMA) No. 01 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi Di 
Pengadilan diberlakukan? 2) Bagaimana Pandangan Advokad Pengadilan Agama 
Kabupaten Malang terhadap Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 01 Tahun 
2008 Tentang Prosedur Mediasi Di Pengadilan?  
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Sumber data yang terkumpul merupakan data primer yang didukung 
dengan data skunder. Data yang di peroleh melalui wawancara dan dokumentasi yang 
kemudian dianalisis dengan metode deskriptif, Dan wawancara tersebut ditujukan 
kepada Advokat yang berada di Pengadilan Kabupaten Malang. 
  Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa yang melatar belakangi munculnya 
PERMA No. 1 Tahun 2008 tentang prosedur mediasi di Pengadilan,  Yang disahkan 
pada tanggal 31 Juli 2008, adalah penyempurnaan dari PERMA yang sebelumnya. 
Maka telah terlaksananya dua asas Pengadilan Agama, Yakni Asas Wajib 
mendamaikan dan Asas Sederhana, Cepat, Biaya Ringan. Dengan banyaknya perkara 
yang masuk di Pengadilan Agama Kabupaten Malang maka dengan adanya upaya 
mediasi sangatlah membantu untuk menyelesaikan perkara. Dan mengenai hal 
bagaimana pandangan Advokad terhadap Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 
01 tahun 2008 tentang Prosedur Mediasi Di Pengadilan, Mereka berangapan bahwa 
mediasi sangatlah penting, meskipun sebenarnya mediasi itu berlawanan dengan 
keinginan para pihak yang meminta bantuan jasanya sebagai penegak hukum atau 
advokat. Mediasi adalah suatu upaya yang sangat mulia, karena dengan adanya 
mediasi itu, perselisihan dapat diselesaikan dan mendapatkan titik temu. Mediasi 





Umi Hasanah, 10210080, 2014. Mediation Efforts In Divorce Case Studies In view 
of Malang Regency Court Advocate. Thesis. Department al-Ahwal al-
Shakhshiyyah, Faculty of Sharia, State Islamic University of Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Lector: Dr. Fadil H. Sj., M.Ag.  
 
Keywords: An Advocate, Mediation, Supreme Court Regulation No. 1 of 2008. 
 
Mediation is one of the mechanisms of alternative dispute resolution outside the 
court. mediation is one of the efforts made in the negotiations to reconcile the 
litigants. Mediation provides many benefits, helping Among the duties of the judges 
to decide cases quickly so that the case is finished. At first mediation set forth in 
Supreme Court Circular No. 1 of 2002, later refined in the Supreme Court No. 2 Year 
2003 in hopes of reducing the buildup Court case. But in fact the Supreme Court was 
not effective. Finally, the Supreme Court issued Supreme Court Regulation No. 1 of 
2008 as a complement of the previous regulations.  
The study is a formulation of the problem, namely: 1) Why the Supreme Court 
Regulation No. 1 of 2008 About Mediation Procedure in the District Court in 
Malang? 2) How do Advocate againt Regligius Court in Malang district about 
Supreme Court Regulation No. 1 of 2008 About Mediation Procedure in court?  
This research is an empirical study using a qualitative approach. Source of data 
collected is the primary data with secondary data supported. The data obtained 
through interviews and documentation were then analyzed with descriptive methods, 
and the interview was intended to be an Advocate in the District Court of Malang.  
From the results of this study found that the background emergence the 
Supreme Court Regulation No. 1 of 2008 on mediation procedures in the Religious, 
which was ratified on July 31, 2008, then has been the implementation of the two 
principles of religious courts, namely Principle and the Principle of Compulsory 
reconcile Simple, Fast, Cost of Light. With so many cases coming in the Religious 
Malang then with the mediation effort is helping to resolve the case. And about how 
the view of the Advocate in the case of divorce mediation efforts in the District Court 
of Malang, they assume that mediation is very important, despite the fact that 
mediation was contrary to the wishes of the parties who requested assistance services 
as law enforcement or lawyers. Mediation is a very noble effort, Because mediation 











جهود الوساطة في الطلاق دراسات حالة في ضوء الدعوة مالانج ريجنسي  2010. 10110010. أومي الحسنة
كلية الشريعة، جامعة ولاية الإسلامية الالقاعدة، القاعدة،  الشخسية قسم الأحولال. البحث. المحكمة
 الماجستير فاضلصج كاتير الحاجد ال: المشرف. مولانا مالك إبراهيم مالانج
 
  .الوساطة، الطلاق، وهو محامي: كلماتال
الجهود التي الوساطة هي واحدة من . الوساطة هي واحدة من آليات بديلة لتسوية المنازعات خارج المحاكم
توفر العديد من الفوائد وساطة، مما يساعد بين واجبات القضاة للبت في . بذلت في المفاوضات للتوفيق بين الخصوم
 0في الوساطة الأولى المنصوص عليها في التعميم رقم المحكمة العليا . القضايا بسرعة بحيث يتم الانتهاء من القضية
ولكن في . على أمل الحد من تراكم قضية المحكمة 2110سنة  0مة العليا رقم ، والمكرر لاحقا في المحك0110لسنة 
  0110لسنة  0وأخيرا، أصدرت المحكمة العليا ائحة المحكمة العليا رقم . الواقع كانت المحكمة العليا يست فعالة
  .كعنصر مكمل للأنظمة السابقة
كيف ) 0الدينية؟  جأو تنفيذ الوساطة في مالانما هي عملية ) 0: فهذه الدراسة، هناك صياغة المشكلة، وهما
 الدعوة ضد جهود الوساطة المحكمة الدينية في مالانغ؟
مصدر جمع البيانات هي البيانات الأساسية مع البيانات . هذا البحث هو دراسة تجريبية باستخدام نهج نوعي
الوثائق ثم تم تحليل مع المنهج الوصفي، وكان البيانات التي تم الحصول عليها من خلال المقابلات و . الثانوية معتمدة
  .المقصود من المقابلة أن يكون المحامي في المحكمة الجزئية في مالانغ
نتائج من هذه الدراسة وجدت أن تنفيذ عملية الوساطة في المحكمة الإسلامية مالانج وفقا للمحكمة العليا ال
، وقد تم بعد 0110يوليو  02التي تم التصديق عليها في  بشأن إجراءات الوساطة في الدينية، 0110سنة  0رقم 
مع ذلك . ذلك تنفيذ مبدأين من المحاكم الدينية، وهما المبدأ ومبدأ الإلزامي توفق بين بسيطة وسريعة وتكلفة الخفيفة
ل كيفية وحو . العديد من الحالات القادمة في مالانغ الدينية ثم مع جهود الوساطة والمساعدة على حل هذه القضية
وجهة نظر المحامي في حالة جهود الوساطة الطلاق في المحكمة الجزئية في مالانغ، أنها تفترض أن الوساطة هي مهمة 
جدا، على الرغم من أن الوساطة تتعارض مع رغبات الأطراف الذي طلب خدمات المساعدة عن إنفاذ القانون أو 
الوساطة . اطة، الخلاف يمكن حلها والحصول على أرضية مشتركةالوساطة جهدا نبيلا جدا، بسبب وجود وس. المحامين
الوساطة مصطلح شاع بشكل كبير جدا من قبل الأكاديميين . يمكن أن تساعد في تخفيف والقضاة في البت في القضايا
حث حاول العلماء لتكشف بوضوح معنى الوساطة في مجموعة متنوعة من المؤلفات العلمية من خلال الب. والممارسين
 .والدراسة الأكاديمية
